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ABSTRAK
ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG MEMENGARUHI KEJADIAN
BURNOUT PADA MAHASISWA PROGRAM STUDI PENDIDIKAN

DOKTER DI UNIVERSITAS SRIWJAYA PALEMBANG

(Reynold Siburian, Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya, 53 halaman)

Latar Belakang. Burnout adalah respon kronis terhadap beban emosional dan
interpersonal dengan kaitan terhadap pekerjaan atau aktivitas yang menyediakan
jasa. Penelitian sebelumnya menyatakan bahwa burnout ditemukan tinggi pada
mahasiswa Kedokteran. Penelitian ini bertujuan mengetahui dan menganalisis
faktor-faktor yang memengaruhi kejadian burnout pada mahasiswa Program Studi
Pendidikan Dokter di Universitas Sriwijaya Palembang
Metode. Penelitian ini merupakan penelitian desain potong lintang. Sebanyak 300
mahasiswa berpartisipasi dalam penelitian ini. Pengambilan data primer dilakukan
dengan prorportionate random sampling menggunakan kuesioner modifikasi
Maslach Burnout Inventory-Student Survey dan kuesioner General Self-Efficacy,
Multidimensional Social Support, Pittsburgh Sleep Quality Index, International
Physical Activity Questionairre, Satisfaction, Control dan Accomplishment. Data
dianalisis menggunakan uji Chi-square untuk mencari serta regresi logistik biner.
Hasil. Sebanyak 95 responden (95/300, 31,7%) memiliki Exhaustion yang tinggi,
100 responden (100/300, 33,3%), 96 responden (96/300, 32,0%) memiliki low
personal accomplishment yang tinggi. Kriteria tiga dimensi burnout
mengindikasikan 49 (16,3%) mahasiswa memiliki burnout. Terdapat hubungan
signifikan antara self-efficacy (PR=8,918, CI=3,637-21,886), dukungan sosial
(PR=2,434, CI=1,367-4,335), satisfaction (PR=4,055, CI=2,157-7,626), control
(PR=2,530, CI=1,521-4,207), dan accomplishment (PR=4,236, CI=2,655-6,759)
dengan burnout (p<0,05). Faktor dominan yang memengaruhi burnout adalah self-
efficacy, satisfaction, dan accomplishment.
Kesimpulan. Studi ini menunjukkan terdapat prevalensi burnout yang tinggi pada
mahasiswa Program Studi Pendidikan Dokter di Fakultas Kedokteran Universitas
Sriwijaya. Self-efficacy, satisfaction, serta accomplishment merupakan faktor
determinan burnout.

Kata kunci: burnout, mahasiswa pendidikan dokter
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ABSTRACT
FACTORS AFFECTING BURNOUT SYNDROME IN MEDICAL

STUDENTS AT FACULTY OF MEDICINE UNIVERSITAS SRIWIJAYA
PALEMBANG

(Reynold Siburian, Faculty of Medicine Universitas Sriwijaya, 53 pages)

Background. Burnout is a chronic response to emotional and interpersonal burden
in relation to work or activity that provided care.  Previous study indicated high
prevalence of burnout in Medical Student. This study aims to determine and analyse
factors affecting burnout syndrome in medical students at Faculty of Medicine
Universitas Sriwijaya Palembang.
Methods. This is a cross-sectional design study. A total of 300 students participated
in this study. Using proportionate random sampling, primary data is taken by using
Modified Maslach Burnout Inventory-Student Survey, General self-efficacy,
Multidimensional social support, Pittsburgh sleep quality index, satisfaction,
control and accomplishment. Chi-square analysis and binary logistic regression is
carried out to analyse data.
Results. A total of 95 respondent (95/300, 31,7%) presented high level of
Exhaustion, 100 (100/300, 33,3%) had high depersonalization, and 96 had low
personal accomplishment. The three-dimensional criterion indicated that 49
(16,3%) presented with burnout. There is a significant association between self-
efficacy (PR=8,918, CI=3,637-21,886), social support (PR=2,434, CI=1,367-
4,335), satisfaction (PR=4,055, CI=2,157-7,626), control (PR=2,530, CI=1,521-
4,207), and accomplishment (PR=4,236, CI=2,655-6,759). Dominant factors
affecting burnout is self-efficacy, satisfaction, and accomplishment.
Conclusion. This study showed high prevalence of burnout in medical students of
Universitas Sriwijaya. Self-efficacy, satisfaction, and accomplishment is
determinant factors of burnout.

Keywords: burnout, medical students
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COR Conservation of Resources

DPR Depersonalisation

EE Emotional Exhaustion
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IPAQ: International Physical Activity Questionnaire

JD-R Job Demand Resources

LA Low Accomplishment

MBI-SS Maslach Burnout Inventory-Student Survey

MET: Multiple of Energy Resting Expenditure

PSQI: Pittsburgh Sleep Quality Index
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Burnout atau kejenuhan adalah respon terhadap beban emosional dan

interpersonal yang berlangsung secara kronis dalam kaitannya dengan pekerjaan

atau aktivitas yang menyediakan jasa. Istilah ini dapat diterapkan pada kegiatan

yang memiliki beban serupa dengan kegiatan sebagai pekerja, salah satunya pada

proses perkuliahan mahasiswa (Oliva Costa dkk., 2012; Ishak dkk., 2013).

Kalangan mahasiswa, khususnya pada bidang ilmu kedokteran seringkali

dikaitkan dengan kejadian burnout. Pernyataan tersebut didukung oleh meta-

analisis yang dilakukan Costa dkk. (2012) yang menemukan prevalensi burnout

pada siswa kedokteran sangat tinggi, yaitu berkisar antara 45% sampai 71 %.

Sementara itu, penelitian Santen dkk. (2010) yang menilai burnout pada 249

mahasiswa kedokteran merinci fenomena burnout pada mahasiswa kedokteran.

Penelitian tersebut menyatakan bahwa jumlah mahasiswa yang mengalami

kejenuhan tingkat sedang hingga tinggi menunjukkan pola peningkatan sejak tahun

pertama (21%), tahun kedua (41%), tahun ketiga (43%) dan diakhiri penurunan

pada tahun keempat (31%). Kejadian burnout yang tinggi diduga berkaitan dengan

padatnya jadwal perkuliahan (Almeida dkk, 2016).

Beberapa studi mencoba untuk mencari faktor-faktor yang menyebabkan

burnout. Pada penelitian Dyrbye dkk (2009) ditemukan bahwa self-efficacy dan

dukungan sosial merupakan faktor paling berpengaruh terhadap kejenuhan.

Hubungan self-efficacy dan burnout terletak pada pengaruh self efficacy dalam

pilihan, tujuan, emosi, usaha, cara penyelesaian masalah, dan kegigihan individu

(Suraya, 2017). Sedangkan hubungan dukungan sosial dan burnout terletak dalam

peran dukungan sosial dalam mengatasi stres sehingga mampu mencegah dan

mengatasi burnout (Santen dkk., 2010; Yang., 2004). Self-efficacy juga memiliki

hubungan dengan dukungan sosial. Individu yang memiliki dukungan sosial yang

baik akan memiliki efikasi diri yang baik pula (self-efficacy). Mekanisme yang
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terlibat adalah dukungan sosial dalam bentuk penghargaan menyebabkan individu

merasa dihargai dan menjadi percaya bahwa mereka memiliki fungsi penting dalam

suatu lingkungan pekerjaan sehingga lebih efektif dalam melakukan suatu

pekerjaan (self-efficacy) (Louis, 1998).

Selain faktor utama yang dijelaskan tersebut, terdapat faktor-faktor lain yang

berkorelasi dengan kejadian burnout, diantaranya adalah kualitas tidur, aktivitas

fisik, kepuasan, pengendalian (control) dan pencapaian hidup (accomplishment)

(Oliva Costa dkk, 2012; Ishak dkk, 2013; Yang, 2004; Dyrbye dkk, 2009; Santen

dkk, 2010).

Aktivitas fisik ditunjukkan berpengaruh terhadap kejadian burnout. Pada

metanalisis oleh Naczkenski dkk. (2017), peningkatan aktivitas fisik dapat

menurunkan kejadian burnout. Nackenski dkk. (2017) menyatakan bahwa

mekanismenya melibatkan psychological detahcment yang artinya, masalah pada

pekerjaan suatu individu tidak akan dibawa ke dalam aspek hidup yang lain.

Kualitas tidur mahasiswa perlu mendapat perhatian serius dalam kaitannya

terhadap burnout karena tingginya angka penurunan kualitas tidur, khususnya pada

mahasiswa kedokteran. Beberapa studi membuktikan hal ini dengan kaitan

rendahnya kualitas tidur terhadap peningkatan insiden burnout pada kalangan

mahasiswa kedokteran (Suraya dkk, 2017; Dyrbye, Thomas dan Shanafelt, 2006).

Tingkat kepuasan merupakan salah satu faktor yang dikaitkan dengan

kejadian burnout. Tingkat kepuasan merujuk pada seberapa senangnya mahasiswa

terhadap studi yang dijalani. Rendahnya tingkat kepuasan, yang ditandai kurangnya

rasa senang terhadap studi yang dijalani menunjukkan bentuk emosi negatif. Emosi

negatif yang muncul dapat menganggu kesehatan fisik dan mental dan dapat

menjadi indikasi terjadinya burnout (Cetinkaya dkk, 2017).

Tingkat pengendalian (control) dan pencapaian kehidupan (accomplishment)

adalah suatu hal yang dikaitkan dengan kejadian burnout. Studi Santen dkk. (2010)

menunjukkan bahwa tingkat kendali atas hidup dan tingkat pencapaian berpengaruh

signifikan terhadap burnout. Mahasiswa kedokteran yang merasa memiliki kendali

terhadap hidup mereka memiliki tingkat kejadian burnout yang lebih rendah

dibandingkan kelompok yang kurang memiliki rasa pengendalian diri. Sementara
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itu, rasa pencapaian diri yang menurun pada suatu individu dapat berdampak pada

depersonalisasi sebagai komponen dari burnout.

Hingga saat ini, masih sedikit studi yang mencari faktor-faktor penyebab

burnout pada kalangan mahasiswa kedokteran. Keadaan ini kurang sejalan dengan

tingginya temuan kejadian fenomena tersebut pada populasi mahasiswa kedokteran.

Kesenjangan ini memotivasi penulis untuk melakukan penelitian untuk menilai

faktor-faktor yang mempengaruhi kejadian burnout pada mahasiswa Pendidikan

Dokter Umum Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya. Dengan dilakukannya

penelitian ini, diharapkan kejadian burnout di kalangan mahasiswa kedokteran

dapat disadari secara cepat sehingga dapat menghindari dampak buruk seperti

produktifitas dan kreatifitas yang kurang dalam perkuliahan dan harapannya dapat

menghasilkan calon dokter yang lebih baik.

1.2. Rumusan Masalah

Apakah faktor-faktor yang berhubungan dengan kejadian burnout pada

mahasiswa Program Studi Pendidikan Dokter Fakultas Kedokteran Universitas

Sriwijaya.

1.3. Tujuan Penelitian

1.3.1.Tujuan Umum

Menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi kejadian burnout pada

mahasiswa Program Studi Pendidikan Dokter Fakultas Kedokteran Universitas

Sriwijaya.

1.3.2.Tujuan Khusus

1. Mengidentifikasi sosiodemografi pada mahasiswa Program Studi Pendidikan

Dokter Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya

2. Mengidentifikasi self efficacy pada mahasiswa Program Studi Pendidikan

Dokter Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya

3. Mengidentifikasi dukungan sosial pada mahasiswa Program Studi Pendidikan

Dokter Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya
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4. Mengidentifikasi aktivitas fisik pada mahasiswa Program Studi Pendidikan

Dokter Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya

5. Mengidentifikasi kualitas tidur pada mahasiswa Program Studi Pendidikan

Dokter Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya

6. Mengidentifikasi tingkat kepuasan (satisfaction) pada mahasiswa Program

Studi Pendidikan Dokter Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya

7. Mengidentifikasi tingkat kendali atas hidup dan tingkat pencapaian diri pada

mahasiswa Program Studi Pendidikan Dokter Fakultas Kedokteran

Universitas Sriwijaya

8. Menganalisis hubungan sosiodemografi, self efficacy, dukungan sosial,

aktivitas fisik, kualitas tidur, tingkat kepuasan, tingkat kendali atas hidup, dan

tingkat pencapaian diri  terhadap kejadian burnout mahasiswa Program Studi

Pendidikan Dokter Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya

1.4. Hipotesis

Terdapat hubungan yang bermakna antara data demografi, self efficacy,

dukungan sosial, aktivitas fisik, kualitas tidur, tingkat kepuasan, tingkat kendali atas

hidup, dan tingkat pencapaian diri terhadap kejadian burnout mahasiswa Program

Studi Pendidikan Dokter Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya.

1.5. Manfaat Penelitian

1.5.1.Manfaat Teoritis

Penelitian ini dapat memperkuat landasan teori mengenai faktor-faktor yang

berhubungan dengan kejadian burnout.

1.5.2.Manfaat Praktis

1. Sebagai masukan bagi mahasiswa untuk memperhatikan self efficacy,

dukungan sosial, aktivitas fisik, kualitas tidur, tingkat kepuasan, tingkat

kendali atas hidup, dan tingkat pencapaian diri sebagai cara mengurangi

burnout.

2. Memberikan informasi bagi Fakultas terhadap kejadian burnout agar dapat

diantisipasi lebih cepat dan dapat diberikan pertolongan dan dukungan.
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